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ABSTRAK

Abstrak: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam penguatan ekonomi
lokal, khususnya di wilayah pedesaan. Namun, keterbatasan modal, lemahnya pengelolaan keuangan,
rendahnya literasi perpajakan, serta minimnya pemanfaatan teknologi digital masih menjadi kendala
utama dalam pengembangan usaha. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil usaha, tantangan,
serta kebutuhan pendampingan UMKM Saluyu di Desa Panundaan, Kecamatan Ciwidey, Jawa Barat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan dukungan analisis kuantitatif
sederhana terhadap 18 UMKM sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui kuesioner
terstruktur, observasi lapangan, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data,
penyajian data dalam bentuk tabel dan persentase, serta penarikan kesimpulan secara interpretatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 83% UMKM bergerak pada sektor makanan dan minuman, dengan
mayoritas memiliki omzet di bawah Rpl0 juta per bulan dan dikelola secara mandiri. Sebanyak 89%
UMKM masih mencampurkan keuangan usaha dan pribadi, 67% belum memiliki NPWP, dan 56% belum
memanfaatkan media digital dalam pemasaran. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun UMKM
memiliki ketahanan usaha yang cukup baik, kapasitas manajerial dan adopsi teknologi masih rendah.
Penelitian ini berkontribusi dengan menghadirkan pendekatan integratif dalam memetakan kebutuhan
pengembangan UMKM yang mencakup aspek manajemen usaha, keuangan, perpajakan, dan digitalisasi
secara simultan. Hasil penelitian ini menjadi dasar dalam merumuskan model pendampingan terpadu
berbasis kebutuhan lokal untuk meningkatkan kapasitas dan keberlanjutan UMKM di wilayah pedesaan.

Kata Kunci: UMKM; Kapasitas Manajerial; Literasi Keuangan; Kepatuhan Perpajakan; Digitalisasi
Usaha.

Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic role in strengthening local
economies, particularly in rural areas. However, limited access to capital, weak financial management,
low tax lIiteracy, and minimal adoption of digital technology remain major constraints in business
development. This study aims to analyze the business profile, challenges, and assistance needs of MISMEs
in Saluyu, Panundaan Village, Ciwidey District, West Java. This study employs a descriptive qualitative
approach supported by simple quantitative analysis involving 18 MISMFEs as research subjects. Data were
collected through structured questionnaires, field observations, and documentation, and analyzed through
data reduction, data display in the form of tables and percentages, and interpretative conclusion drawing.
The findings indicate that 83% of MSMFEs operate in the food and beverage sector, with most generating
monthly revenues below IDR 10 million and being independently managed. Approximately 89% of MSMEs
still mix personal and business finances, 67% do not have a Tax Identification Number (NPWP), and 56%
have not utilized digital platforms for marketing. These results suggest that although MSMEs
demonstrate relatively strong business resilience, their managerial capacity and digital adoption remain
low. This study contributes by providing an integrative approach to mapping MSME development needs,
encompassing business management, financial literacy, tax compliance, and digitalization
simultaneously. The findings serve as a basis for developing an integrated assistance model tailored to
local needs to enhance the capacity and sustainability of MSMEs in rural areas.

Keywords: MSMFEs; Managerial Capacity; Financial Literacy; Tax Compliance; Business Digitalization.
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A. LATAR BELAKANG

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan aktivitas usaha
yang dijalankan oleh perseorangan atau badan usaha dengan kekayaan
bersih maksimal Rp5 miliar. UMKM menjadi pilar penting dalam
perekonomian Indonesia, khususnya sebagai penggerak ekonomi lokal dan
penyerap tenaga kerja di wilayah pedesaan (Organisation for Economic Co-
operation and Development, 2021; Megersa, 2020). Berdasarkan data Kadin
Indonesia (2024), jumlah UMKM mencapai 99,2% dari total unit usaha atau
sekitar 59 juta unit per 31 Desember 2024, baik pada sektor pertanian
maupun non-pertanian. Keberadaan UMKM tidak hanyaerkontribusi
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, tetapi juga berperan dalam
menjaga ketahanan ekonomi daerah (ASIA, 2022).

Meskipun memiliki peran strategis, UMKM di pedesaan masih
menghadapi berbagai kendala struktural yang menghambat pengembangan
usaha berkelanjutan. Permasalahan tersebut meliputi keterbatasan akses
permodalan, belum optimalnya pencatatan laporan keuangan, rendahnya
kepatuhan perpajakan, serta minimnya pemanfaatan digitalisasi dalam
pemasaran dan sistem pembayaran (Organisation for Economic Co-operation
and Development, 2021; Pradnyani, 2025). Kondisi ini menyebabkan UMKM
sulit berkembang dan meningkatkan skala usahanya, sehingga diperlukan
intervensi melalui program pendampingan yang terarah dan berkelanjutan
(Megersa, 2020).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kelemahan dalam
pengelolaan keuangan dan rendahnya literasi perpajakan menjadi faktor
utama yang menghambat perkembangan UMKM (Hill, 2001; Tambunan,
2005; Judijanti, 2024; Pradnyani, 2025). Selain itu, keterbatasan dalam
pemanfaatan teknologi digital juga menyebabkan rendahnya daya saing
UMKM di era ekonomi digital (Maksum et al., 2020; Kraus et al., 2020).
Penelitian tersebut menegaskan pentingnya peningkatan kapasitas UMKM
melalui edukasi dan pendampingan yang terintegrasi.

Studi lain menunjukkan bahwa digitalisasi usaha, termasuk pemasaran
berbasis media sosial dan penggunaan sistem pembayaran non-tunai,
mampu meningkatkan jangkauan pasar dan efisiensi operasional UMKM
(Tohir, 2023; Lokeswara, 2024). Selain itu, kebijakan pemerintah juga
mendorong transformasi digital dan peningkatan kepatuhan perpajakan
UMKM sebagai upaya memperkuat kontribusi sektor ini terhadap
perekonomian nasional (Megersa, 2020; Organisation for FEconomic Co-
operation and Development, 2021). Hal ini menjadi dasar penting perlunya
program pengabdian yang berfokus pada penguatan kapasitas dan
digitalisasi UMKM.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa hambatan utama
perkembangan UMKM umumnya berkaitan dengan lemahnya pengelolaan
keuangan, rendahnya literasi perpajakan, serta keterbatasan pemanfaatan
teknologi digital dalam operasional usaha (Hill, 2001; Tambunan, 2005;
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Judijanti, 2024; Pradnyani, 2025). Di sisi lain, studi lain menegaskan bahwa
penerapan digitalisasi usaha seperti pemasaran melalui media sosial dan
penggunaan sistem pembayaran non-tunai dapat meningkatkan jangkauan
pasar serta efisiensi operasional UMKM (Tohir, 2023; Lokeswara, 2024).
Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih membahas
aspek pengembangan UMKM secara parsial, misalnya hanya fokus pada
literasi keuangan, digital marketing, atau kepatuhan pajak secara terpisah.
Padahal, dalam praktiknya pengembangan UMKM memerlukan pendekatan
yang lebih terintegrasi yang menggabungkan penguatan manajemen usaha,
pengelolaan keuangan, kepatuhan perpajakan, dan digitalisasi bisnis secara
bersamaan.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Panundaan, Kecamatan Ciwidey,
Kabupaten Bandung, Jawa Barat, yang memiliki potensi UMKM cukup
besar, khususnya di sektor makanan dan minuman berbasis hasil pertanian
lokal. UMKM di desa ini tergabung dalam kelompok UMKM Saluyu yang
terdiri dari 18 UMKM dari 18 Rukun Warga. Berdasarkan hasil kegiatan
Temu UMKM Saluyu, sebagian besar pelaku usaha telah menjalankan usaha
lebih dari tiga tahun. Namun, mayoritas masih berada pada skala mikro
dengan omzet di bawah Rpl0 juta per bulan dan dikelola dengan sistem
manajemen sederhana, sehingga menunjukkan adanya ketahanan usaha
sekaligus stagnasi dalam pengembangannya.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan program pendampingan
terpadu yang mencakup penguatan manajemen usaha, penyusunan laporan
keuangan sederhana, peningkatan literasi perpajakan, serta pelatihan
digitalisasi pemasaran dan penggunaan sistem pembayaran non-tunai.
Program ini diharapkan mampu meningkatkan kapasitas pelaku UMKM
secara komprehensif, sehingga dapat mendorong peningkatan skala usaha
dan daya saing UMKM Saluyu.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan UMKM, masih terdapat keterbatasan studi
yang mengintegrasikan aspek manajemen usaha, literasi keuangan,
kepatuhan perpajakan, serta digitalisasi pemasaran dan pembayaran dalam
satu kerangka pendampingan yang komprehensif, khususnya pada konteks
UMKM pedesaan. Selain itu, penelitian yang memetakan kondisi riill UMKM
sebagail dasar penyusunan program pendampingan berbasis kebutuhan lokal
masih relatif terbatas. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang tidak hanya
menggambarkan kondisi UMKM, tetapi juga mengidentifikasi kebutuhan
penguatan kapasitas secara terintegrasi sebagai dasar perumusan program
pengembangan UMKM yang lebih efektif.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah dengan
menyajikan pemetaan komprehensif mengenai kondisi pengelolaan usaha
UMKM yang mencakup aspek manajemen usaha, laporan keuangan
sederhana, literasi perpajakan, serta tingkat pemanfaatan digitalisasi
pemasaran dan pembayaran. Kebaruan penelitian ini terletak pada
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pendekatan integratif dalam menganalisis kebutuhan pengembangan
UMKM berbasis kondisi empiris di tingkat desa, yang selanjutnya digunakan
sebagal dasar perumusan program pendampingan terpadu bagi UMKM.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran kondisi
UMKM, tetapi juga menghasilkan rekomendasi strategis untuk penguatan
kapasitas dan peningkatan daya saing UMKM secara berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: (1) bagaimana profil dan karakteristik usaha UMKM
yang tergabung dalam UMKM Saluyu di Desa Panundaan?; (2) bagaimana
kondisi pengelolaan keuangan dan tingkat literasi perpajakan pada UMKM
tersebut?; (3) bagaimana tingkat pemanfaatan digitalisasi dalam pemasaran
dan sistem pembayaran UMKM?; dan (4) program pendampingan apa yang
paling dibutuhkan untuk meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM
Saluyu?.

Kegiatan Temu UMKM Saluyu yang merupakan bagian dari persiapan
Program Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) Internasional kolaborasi
Universitas Padjadjaran dan Universiti Teknologi Mara bertujuan untuk
memetakan kondisi riil UMKM serta mengidentifikasi kebutuhan
pendampingan yang tepat sasaran. Secara khusus, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis profil usaha, kondisi pengelolaan keuangan dan
perpajakan, tingkat digitalisasi pemasaran dan pembayaran, serta
merumuskan rekomendasi  program  prioritas guna mendorong
pengembangan UMKM Saluyu yang lebih optimal dan berkelanjutan.

B. METODE PELAKSANAAN
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis kondisi usaha,
tantangan, serta kebutuhan pengembangan UMKM Saluyu di Desa
Panundaan, Kecamatan Ciwidey, Kabupaten Bandung, Jawa Barat.
Pendekatan deskriptif digunakan untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai kondisi riill UMKM, khususnya terkait aspek profil
usaha, pengelolaan keuangan, digitalisasi, perpajakan, dan legalitas usaha.
Metode pelaksanaan dalam kegiatan ini berfokus pada observasi lapangan
sebagai pendekatan utama untuk mengidentifikasi kondisi riill UMKM,
menurut Prawita (2022) observasi adalah cara paling efektif dalam
mengidentifikasi kondisi rill UMKM yang dirasakan, sedangkan Darmawan
(2023) menyatakan bahwa metode observasi juga dianggap dapat
menangkap perspektif dari subjek pengamatan yang terjadi. Kegiatan
dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas usaha serta
pengumpulan data menggunakan kuesioner untuk memperoleh informasi
terkait profil usaha, pengelolaan keuangan, digitalisasi, perpajakan, dan
legalitas usaha.
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Peran dosen dalam kegiatan ini lebih difokuskan pada perancangan
instrumen, analisis data, serta interpretasi hasil observasi. Sementara itu,
mahasiswa berperan dalam pelaksanaan observasi lapangan, pengumpulan
data, dan dokumentasi kegiatan sebagai bagian dari program pengabdian
kepada masyarakat. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh
gambaran komprehensif mengenai kondisi dan kebutuhan UMKM sebagai
dasar penyusunan program pendampingan yang tepat sasaran.

2. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Panundaan, Kecamatan Ciwidey,
Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Subjek penelitian adalah 18 pelaku
UMKM yang tergabung dalam kelompok UMKM Saluyu, yang berasal dari
18 Rukun Warga di desa tersebut. Sebagian besar UMKM bergerak pada
sektor makanan dan minuman berbasis potensi lokal.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa teknik

pengumpulan data, yaitu:

a. Kuesioner, digunakan untuk memperoleh informasi terkait profil
usaha, omzet, jumlah tenaga kerja, pengelolaan keuangan, digitalisasi
usaha, serta pemahaman perpajakan.

b. Observasi lapangan, dilakukan untuk mengamati secara langsung
aktivitas usaha dan praktik pengelolaan usaha yang dilakukan oleh
pelaku UMKM.

c. Dokumentasi, berupa dokumentasi kegiatan Temu UMKM Saluyu
serta dokumen pendukung lainnya yang relevan dengan penelitian.

4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner terstruktur dan
panduan observasi yang disusun oleh tim peneliti. Kuesioner mencakup
beberapa aspek utama, yaitu profil usaha, pengelolaan keuangan, digitalisasi
pemasaran dan transaksi, kepatuhan perpajakan, serta legalitas usaha.

5. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Data
kuesioner diolah dan disajikan dalam bentuk tabel dan persentase untuk
menggambarkan kondisi UMKM secara kuantitatif sederhana. Sementara
1tu, data hasil observasi dan dokumentasi dianalisis secara kualitatif untuk
memberikan interpretasi yang lebih mendalam mengenai tantangan serta
kebutuhan pengembangan UMKM.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Kondisi UMKM

Berdasarkan hasil pengumpulan data di Gambar 1 terhadap 18 UMKM
Saluyu, mayoritas pelaku usaha bergerak pada sektor makanan dan
minuman (83%). Dominasi sektor ini menunjukkan karakteristik umum
UMKM di daerah pedesaan yang cenderung berbasis sumber daya lokal. Hal
ini sejalan dengan teori local resource-based development, yang menyatakan
bahwa UMKM berkembang dari pemanfaatan potensi lokal sebagai
keunggulan kompetitif awal (As’ari et al, 2024).

sMalanan/Minuman sKeragnan =Jasa = Perabot rumah tangga

Gambar 1. Jenis Usaha

Dari sisi lama usaha, sebagian besar UMKM telah beroperasi lebih dari
tiga tahun, yang mengindikasikan tingkat survival rate yang cukup baik.
Namun, kondisi ini juga dapat menunjukkan adanya stagnasi usaha.
Menurut teori siklus hidup usaha (business life cycle), UMKM yang tidak
melakukan inovasi cenderung terjebak pada fase stagnan tanpa
pertumbuhan signifikan (De Clerk et al, 2024). Hal ini diperkuat oleh temuan
bahwa mayoritas UMKM memiliki omzet di bawah Rp10 juta per bulan,
sehingga masih berada pada kategori usaha mikro. Keterbatasan skala
usaha juga tercermin dari jumlah tenaga kerja yang relatif kecil, di mana
sebagian besar UMKM dikelola secara mandiri atau hanya melibatkan 1-2
pekerja. Kondisi ini mengindikasikan keterbatasan kapasitas produksi dan
rendahnya ekspansi usaha, yang dalam teori kewirausahaan dikaitkan
dengan keterbatasan modal dan akses pasar.
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2. Pengelolaan Keuangan UMKM

Tabel 1. Pengelolaan Usaha dan keuangan UMKM

Pencatatan Keuangan Usaha Media Jumlah

Ya (Laporan Keuangan Lengkap) Dicatat Manual 1
Ya (Pemasukan dan Pengeluaran saja) Dicatat Manual 17
Tidak Tidak Dicatat 0
Penentuan HPP Jumlah

Menghitung Biaya 13

Perkiraan Saja 5
Keuangan pribadi tercampur Jumlah

Ya 16

Tidak 2

Dari aspek keuangan, Tabel 1 menunjukkan sebagian besar UMKM telah
melakukan pencatatan, namun masih sangat sederhana (hanya mencatat
pemasukan dan pengeluaran). Selain itu, 16 dari 18 UMKM masih
mencampurkan keuangan pribadi dan usaha. Fenomena ini menunjukkan
rendahnya literasi keuangan, yang menurut Surya et al. (2025) merupakan
faktor kunci dalam keberlanjutan wusaha. Ketidakmampuan dalam
memisahkan keuangan usaha dan pribadi dapat menyebabkan distorsi
dalam pengambilan keputusan bisnis serta kesulitan dalam mengukur
profitabilitas usaha. Selain itu, sebagian pelaku UMKM masih menentukan
harga pokok produksi (HPP) berdasarkan perkiraan, bukan perhitungan
yang sistematis. Dalam perspektif akuntansi manajemen, hal ini dapat
menyebabkan kesalahan dalam penetapan harga (pricing error) yang
berdampak pada rendahnya margin keuntungan (Bhimani et al., 2023).

3. Aspek Perpajakan dan Legalitas

Tabel 2. Pajak dan Legalitas

Kepemilikan NPWP Jumlah

Ya, Orang Pribadi 5

Ya, Badan Usaha 1

Tidak 12
Pelaporan SPT

Ya 5

Tidak 13
Pengetahuan Pajak UMKM

Cukup Paham 3

Tidak Paham 15
Legalitas (NIB, Halal, PIRT, BPOM)

Belum ada 4

Sudah ada 14

Hasil penelitian di Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM
belum memiliki NPWP dan belum melakukan pelaporan SPT. Rendahnya
kepatuhan pajak 1ini berkaitan erat dengan rendahnya pemahaman
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perpajakan, di mana 15 dari 18 responden menyatakan tidak memahami
pajak. Dalam teori kepatuhan pajak (tax compliance theory), tingkat
kepatuhan dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, persepsi terhadap sistem
pajak, serta kemudahan administrasi (Khalid, 2022). Rendahnya literasi
pajak pada UMKM juga telah banyak ditemukan dalam penelitian terdahulu
di negara berkembang, termasuk Indonesia (Atifa et al., 2023). Namun
demikian, sebagian UMKM telah memiliki legalitas dasar seperti NIB dan
PIRT. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran awal terhadap formalisasi
usaha, meskipun belum diikuti dengan kepatuhan perpajakan yang
memadai. Kondisi ini mengindikasikan adanya partial formalization, yaitu
UMKM mulai masuk ke sistem formal tetapi belum sepenuhnya patuh secara
administratif.

4. Digitalisasi Usaha

Tabel 3. Penggunaan Media Sosial dan Pembayaran

Penggunaan media sosial /

. . Media Jumlah
jualan online?
Whatsapp (3)
Ya Instagram (2) @ umkm _saluyu 8
Tiktok (1) @ umkm_saluyu
Tidak - 10
Pembayaran Non Tunai Jumlah
Ya 8
Tidak 10

Pada aspek digitalisasi, hanya sebagian kecil UMKM sesuai tabel 3 yang
memanfaatkan media sosial dan pembayaran non-tunai. Hal ini
menunjukkan rendahnya adopsi teknologi digital. Menurut teori 7Technology
Acceptance Model (TAM) (Davis, 1989), adopsi teknologi dipengaruhi oleh
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan manfaat
(perceived usefulness). Rendahnya penggunaan digital pada UMKM Saluyu
dapat disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan, keterampilan, serta akses
terhadap teknologi. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
digitalisasi memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan Kkinerja
UMKM, terutama dalam hal perluasan pasar dan efisiensi operasional
(Zhiakis et al., 2023). Oleh karena itu, rendahnya tingkat digitalisasi menjadi
salah satu faktor penghambat pertumbuhan usaha.

5. Kesiapan dan Kebutuhan Pengembangan UMKM

Seluruh  UMKM (100%) menyatakan kesediaan untuk mengikuti
pelatihan dan pendampingan. Hal ini menunjukkan tingkat readiness for
change yang tinggi, yang merupakan faktor penting dalam keberhasilan
program pemberdayaan (Wang et al.,, 2023). Berdasarkan analisis
kebutuhan, permasalahan utama UMKM meliputi: Keterbatasan modal,
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Rendahnya literasi keuangan, Rendahnya pemanfaatan digitalisasi dan
Minimnya pemahaman perpajakan Temuan ini konsisten dengan berbagai
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa hambatan utama UMKM di
negara berkembang adalah akses pembiayaan, keterbatasan kapasitas
manajerial, dan rendahnya adopsi teknologi (OECD, 2017).

6. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Tabel 4. Kesediaan Mengikuti Pelatihan

Kesediaan mengikuti pelatihan Jumlah
Ya 18
Tidak 0

Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung melalui observasi
langsung terhadap partisipasi dan pemahaman pelaku UMKM. Selain itu,
pengumpulan data melalui kuesioner juga menjadi bagian dari evaluasi
untuk mengukur kondisi awal UMKM. Hasil evaluasi sesuai tabel 4
menunjukkan bahwa seluruh UMKM sebesar 100% menyatakan bersedia
mengikuti program pelatihan dan pendampingan. Hal ini menunjukkan
tingkat kesiapan yang tinggi dari pelaku UMKM untuk meningkatkan
kapasitas usaha mereka. Selain itu, hasil analisis kebutuhan menunjukkan
bahwa permasalahan utama yang dihadapi UMKM meliputi keterbatasan
modal, rendahnya pemanfaatan digitalisasi, serta lemahnya pengelolaan
keuangan dan pemahaman perpajakan. Oleh karena itu, diperlukan program
pendampingan yang terintegrasi dan berkelanjutan.

7. Kendala, Solusi, dan Implikasi Pengembangan UMKM

Dalam pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa kendala yang dihadapi,
antara lain keterbatasan waktu kegiatan dalam memahami lebih lanjut
proses bisnis masing-masing uMKM, perbedaan tingkat pemahaman antar
pelaku UMKM, dan keterbatasan akses terhadap teknologi digital. Sebagai
solusi, diperlukan pendampingan lanjutan yang dilakukan secara bertahap
dan berkelanjutan, penggunaan metode pelatihan yang sederhana dan
aplikatif, serta dukungan dalam akses teknologi dan permodalan. Dengan
demikian, program pengembangan UMKM dapat berjalan lebih efektif dan
memberikan dampak yang optimal sesuai dengan tabel 5 mengenai kategori
harapan.



3490 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 10, No. 3, Juni 2026, hal. 3481-3494

Tabel 5. Kategori Harapan

Kategori Harapan Deskripsi Detail

Pengembangan Keinginan untuk memperdalam ilmu manajemen

Kompetensi Bisnis UMKM, strategi bisnis yang maksimal, pembuatan
proposal bisnis serta pemahaman tentang regulasi
pajak.

Digitalisasi & Harapan untuk memperluas jangkauan pasar melalui

Pemasaran Online penjualan berbasis online dan bimbingan strategi
pemasaran digital.

Pertumbuhan & Fokus pada peningkatan skala usaha, kenaikan

Kemajuan Usaha omset, dan keberlanjutan bisnis agar lebih maju dari
sebelumnya.

Optimasi Produksi Komitmen untuk meningkatkan kapasitas produksi

& Kualitas dengan tetap mempertahankan standar kualitas

produk olahan.

Berdasarkan hasil analisis kondisi dan kebutuhan UMKM di atas,
rekomendasi program prioritas ke depan difokuskan pada pendampingan
terpadu yang mencakup aspek manajemen usaha, keuangan, digitalisasi,
perpajakan, legalitas, permodalan, dan keberlanjutan usaha. Penguatan
manajemen usaha diarahkan untuk membantu UMKM memiliki
perencanaan usaha yang lebih terstruktur, didukung oleh peningkatan
literasi keuangan melalui pencatatan keuangan sederhana, pemisahan
keuangan usaha dan pribadi, serta perhitungan harga pokok produksi (HPP)
yang akurat. Selain itu, digitalisasi pemasaran dan transaksi keuangan
menjadi prioritas untuk memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan
efisiensi transaksi melalui pemanfaatan media sosial dan pembayaran non-
tunai. Dari sisi kepatuhan dan keberlanjutan usaha, program edukasi
perpajakan dan pendampingan legalitas usaha diharapkan mampu
meningkatkan kesadaran administrasi UMKM, sementara fasilitasi akses
permodalan dan peningkatan kapasitas produksi ditujukan untuk
mendorong pertumbuhan skala usaha. Keseluruhan program tersebut
dilengkapi dengan mekanisme mentoring dan monitoring secara
berkelanjutan agar pengembangan UMKM Saluyu dapat berjalan secara
konsisten, terukur, dan berdaya saing dalam jangka panjang. Bukti kegiatan
terlampir pada Gambar 2 di bawah ini, Sebagai bagian dari proses
pengumpulan data, pelaku UMKM juga terlibat secara aktif dalam pengisian
kuesioner yang dilakukan secara langsung selama kegiatan berlangsung.
Proses ini tidak hanya berfungsi sebagai instrumen pengumpulan data,
tetapijuga sebagai sarana refleksi awal bagi pelaku UMKM terhadap kondisi
usaha yang dijalankan. Partisipasi aktif tersebut menunjukkan keterlibatan
yang tinggi serta kesediaan pelaku UMKM dalam mengidentifikasi
permasalahan dan kebutuhan usahanya.
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan

Dokumentasi kegiatan pada Gambar 2 menunjukkan suasana
pelaksanaan pengisian kuesioner dan sesi penyuluhan yang berlangsung
secara interaktif. Hal ini mencerminkan pendekatan partisipatif dalam
kegiatan pemberdayaan, di mana pelaku UMKM tidak hanya menjadi objek,
tetapi juga subjek dalam proses pengembangan usaha. Pendekatan ini dinilai
efektif dalam meningkatkan pemahaman serta mendorong keterlibatan aktif
peserta dalam kegiatan pendampingan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis kegiatan Temu UMKM Saluyu di Desa
Panundaan, dapat disimpulkan bahwa UMKM Saluyu memiliki potensi dan
ketahanan usaha yang cukup baik, yang tercermin dari dominasi usaha yang
telah berjalan lebih dari tiga tahun serta keberagaman produk berbasis
potensi lokal. Namun demikian, sebagian besar UMKM masih berada pada
skala usaha mikro dengan omzet dan kapasitas produksi yang terbatas.
Permasalahan utama yang dihadapi meliputi keterbatasan permodalan,
pengelolaan keuangan yang masih sederhana, rendahnya pemanfaatan
pemasaran digital dan pembayaran non-tunai, serta minimnya literasi
perpajakan meskipun sebagian besar UMKM telah memiliki legalitas dasar
usaha. Pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman (soft skil) pelaku UMKM terhadap pentingnya pencatatan
keuangan, digitalisasi usaha, dan kewajiban perpajakan, yang tercermin dari
tingkat partisipasi dan kesiapan mengikuti pendampingan sebesar 100%.
Selain itu, secara awal terjadi peningkatan wawasan manajerial dan literasi
usaha yang diperkirakan mencapai +70% berdasarkan hasil observasi dan
respons kuesioner selama kegiatan berlangsung.

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) Internasional dinilai
relevan dalam menjawab permasalahan tersebut melalui pendekatan
pendampingan terpadu. Pendampingan yang berfokus pada penguatan
manajemen usaha, pencatatan keuangan, edukasi perpajakan, serta
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digitalisasi pemasaran berpotensi meningkatkan kapasitas UMKM dalam
mengelola usaha secara lebih profesional dan berkelanjutan. Dengan adanya
intervensi ini, diharapkan UMKM Saluyu mampu meningkatkan daya saing,
memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan omzet usaha secara
bertahap.

Sebagai tindak lanjut, pelaku UMKM diharapkan mulai menerapkan
pencatatan keuangan yang lebih sistematis serta memisahkan keuangan
usaha dan pribadi sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis. Pemerintah
desa dan pemangku kepentingan diharapkan dapat memberikan dukungan
berkelanjutan melalui fasilitasi pelatihan, pendampingan, dan akses
permodalan yang sesuai dengan karakteristik UMKM pedesaan. Selain itu,
program pendampingan sebaiknya dilakukan secara bertahap dan
berkelanjutan dengan fokus pada penguatan kapasitas manajemen, literasi
keuangan dan perpajakan, serta pemanfaatan teknologi digital. Penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode
campuran untuk mengukur dampak pendampingan terhadap peningkatan
omzet, laba usaha, dan kepatuhan perpajakan secara lebih terukur.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain jumlah subjek yang
terbatas pada 18 UMKM sehingga belum dapat digeneralisasi secara luas,
serta penggunaan pendekatan deskriptif kualitatif yang belum mampu
mengukur dampak kuantitatif secara langsung. Selain itu, data yang
digunakan masih bersifat cross-sectional sehingga belum menggambarkan
perubahan jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan
dan program pendampingan berkelanjutan untuk memperoleh hasil yang
lebih komprehensif dan berdampak nyata bagi pengembangan UMKM.
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